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(Abstrak)

Keberadaan kawasan situs Trinil yang berada pada meander sungai Bengawan
Solo merupakan salah satu potensi arkeologis hominid di Indonesia pada khususnya. Hal
ini merupakan daya tarik yang kuat untuk mengembangkannya dalam frame yang lebih
luas. Posisi situs Trinil di peta situs homonid di dunia cukup mempunyai prospek sebagai
salah satu mata rantai yang tidak mungkin hilang dalam jalur evolusi manusia di muka
bumi. Dengan ditemukannya fosil Manusia Purba yang dikenal dengan nama
Phitecanthropus Erectus dan fosil-fosil binatang purba oleh Eugene Dubois merupakan
bukti nyata bahwa Trinil merupakan situs hominid.

Menghadirkan fasilitas Museum Arkeologi Prasejarah sebagai fasilitas edukatif
dan rekreatif merupakan sebuah tanggapan atas potensi yang ada di Trinil. Dimana fungsi
dari keduanya dapat dipadukan sehingga bisa mendukung keberadaan situs Trinil. Untuk
skala lebih luas situs Trinil juga ikut mengembangkan kajian arkeologi prasejarah baik
Indonesia maupun untuk kelas dunia.

Pengembangan fasilias Museum di lingkungan situs Trinil mendorong suatu sikap
tanggap terhadap permasalahan lingkungan sehingga karakter dan citra yang tercipta
merupakan sebuah dialog antara kepentingan fungsi dan kepentingan visual.

Strategi perancangan dengan pendekatan citra evolutif ekologis prasejarah dalam sebuah
kompleks bangunan museum dalam gagasan-gagasan bentuk yang kronologis melalui
fragmen-fragmen visual merupakan sebuah sikap apresiatif untuk menanggapi konteks

potensi arkeologi hominid dan kondisi aktual.
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BAB.1  Project Synopsis
Museum Arkeologi Prasejarah Trinil
Di Meander Sungai Bengawan Solo

“Pendekatan Citra Evolutif Fkologis Prasejarah”

1.1. Lokasi:
Bangunan Museum Prasgjarah ini berada di area Museum Trinil Desa Kawu,

Kecamatan Kedunggalar, Kabupaten Ngawi, Jawa Timur.
Museum Trinil berjarak 13 km dari Kota Ngawi, masuk ke utara dari jalan besar
jurusan Surabaya — Solo dengan jarak 3 km. Berada di pinggir Sungai Bengawan
'Solo dan berbatasan dengan tiga desa, yaitu :

1. Sebelah barat Desa Kawu

2. Sebelah utara Desa Gemarang

3. Sebelah timur Desa Ngancar

a. Peta Lokasi
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b. Peta atau Gambar Site

z2o0e 1 . Moseom
Zoog 1 Kaw. Atcakss

Zone [ ¥aw- Yeagemicansan
00 W: ¥aw. EK;‘PEGS_‘L‘"Q? .

1.2 Luas Site 19.000 m*

1.3 Luas Total Bangunan 8.059 m’

2 Sub Total
No Fasilitas Ruang i Kapasitas Luasan ub totd
: Luasan
1. Fasilitas T. Parkir Pengunjung
Umum - Mobil Pribadi roda 4 | 64 Std 1 Mobil 18 - | 1.152
- Sepeda Motor ’ 39 std 1 Motor 1, 5m> 116
' 3
- Bus Rombongan i 2-3 Std 1 Bus 64 m~ 192
T. Parkir Pengelola “ ] 2
. Std 1 Mobil 18 m
- Mobil 1 8 ‘ 2 1
‘ ! Std t Motor 1.5m™ |
- Sepeda Motor ! 16 l 1 24
- Jalan kaki - | [
R. Penerima ; ! |
3 i |
- Loket ‘) 4 ! @5m” } 20 ;
: ' 2, : i
| - Lobby 3 128 i Std L1m'/ Orang [ 141
- Penitipan ! ‘ '| a0
- Informasi 2 @ s m2 10
- Introduksi 128 ; 141
; | | |
i 3 R. Perpustakaan ‘ i {
| i | | I
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- —
‘ a. 1. baca 180 ;' { 430
1 b. r. buku ounobk | Std 2.5 m:J Orang } 611
.t katalog ‘ 4 ‘ Std 15(1 buku ¢ ml 0
; d. r koleksi film video {’ 1% r. Be ) @sm Bh
€. I.penunjaman j 10 5 , ‘ 30
f. 1. administrasi i 4 1 @sm” N a2
e. eudang | [ Std 5.3 m™/ Orang 15
h.  lavatory i 9 ‘ )
R. Pameran \ i
a.  Pameran tetap in door ‘ 1200
b. Pameran temporer 921
¢. Pameran out door 907
r. Pelengkap + Penunjang
1. Cafetaria | 100 170
2. Gifhshop | 100 Std 1.7mz:“' Orang 170
3. R Ikatan peminat 100 Sud 1~7mi" Orang 170
4 PIK Std 1,7m”/ Orang, 15 |
| 5. Lavatory ] 10 E
R. Auditorium ; ]
l. . Audience “ 256 2 205
2. Sirkulasi I 20% 1. Au | @ O.szv' Orang 41
3. 1. Peralatan j 3% 1. Au 10,25
5 4. 1. Persiapan 1‘[ 20 . Au 41
5. Stage | 10%r.Au 20.5
6. R.TataLampu } 5006 Stage | 10
7. R. Tata Suara 50% Stage 10
8. Lavatory 15
2. | Fasilitas | p pimpinan |
Adminis 1. R. Direktur 25
Trasi 2. R. wakil Direktur 20
3. R. Sekretaris , 13 |
4. R. Tamu | 10 |
R. Tata Usaha
R. Kepala TU 15
2. R.Kabag Kepeg 2n
3. R.Kabag. Keu. ; 13
4. R.Kaur. RT g 12 %
5. R. Sekretaris ‘ 20 !’
6. R.Kera { ; . l 40 E
3. Fasilitas R. Sound dan Video , ’ Std 5.5m™Org 1 |
Teknis a.  R.Komputer ‘ | ‘: 15 ’
! il
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3. Gudang alat

e ————————————————————————————— — e memm—
b, R. Operator i Hiﬁ | 10
¢.  R. Seund dan Video ‘ 1 15
Service 1 :

1. Lavatory ‘ é s
2. Pantry “ E 12
3. Gudang | ; 20
R. Edukator j |
1. R.Kabag. Edukator [ ; 135
2. R.Tamu | 15
R. R. Registrasi dan Dok. |
1. R.Penerimaan + Pengiriman ' 40
3. R. Registrasi 1 15
4. R. Gudang Sementara 60
5. Gudang Tetap 30
6. R.Dokumen (1 20
R. Konservasi {
1. R.Kabag. Konservasi : 15
2. R. Fumigasi 30
3, R. Simpan Sementara 60
4. R. Peralatan Bahan : 20
5. Lab. Peralatan Bahan 100
6. R.Karantina | StdSSxllalat |y,
R. Preparasi l} i
1. Foto Studio 16
2. Restorasi 40
3. Gudang alat % 50
4. R. Atelier “ 80
R. Perbaikan dan Pembuatan 6 ’
Replika | }
Ruang Kurator 1
1. R.Kabag. Kurator \ 15
2. R Tamu % l; 13
3. R. Studi Koleksi 1 i 50
| |
Fasilitas | oo ; i
. 1. R Makan | 1 60
Penunjang |, ¢ | irahat i ‘, 40
3 Lavatory ] f { 13
R. Rumah Tangga i | ;
1. R.Staf { : f 30
2. R. Cleaning Service ' : ; 15
v
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1. Gardu Jaga : ‘ 3
5. R Mesin AC | Fus
6. R. Genset : 106

7. R Istiralrat : ‘ ! A

; 1 - Jumlah Total ;. 8.039

1.4.

Justification

a.

Functional
Permuseuman di Indonesia pada saat ini mengalami banvak kendala
“Klasik”, artinva museum kecenderungan kurang menarik dan Kurang

memasyarakat.

Location

Penemuan fosil manusia purba (Phitecanthropus erectus). hewan dan
tumbuhan purba berada di Desa Trinil, di pinggir sungai Bengawan
Solo. Penemunva scorang Paleanthropologi Lugene Dubois 1891,
dibuktikan dengan adanya Tugu Peringatan.

Di situs Trinil lingkungan alamnva tenang dan keadaannya masih
bertahan pada kondisi lingkungan alam vang asli belum banvak
mengalami perubahan Karena manusia, sehingga dapat menimbulkan
dava imajinasi tentang kehidupan masa lampau pada pengunjung.
Pemilihan lokasi di dekat Tugu Peringatan Dubois. akan sangat
memudahkan para pengunjung baik vang bertujuan untuk mengadakan
penelitian maupun. vang ingin melakukan kembali pencarian ataupun
penggalian guna mendapatkan fosil-fosil vang lain.

Lokasi di Trinil merupakan jalur wisata Kota Ngawi vang sekaligus

sebagai pintu masuk pertama dari jalur wisata Jawa Tengah.



1.5 User Carac

Museum Arkeologi Prasejaraly Trinil

Pelaku kegiatan dalam Museum Arkeologi Prascjarah dibedakan menjadi

dua vaitu: Petugas Museum Arkeologi Prasejarah dan Pengunjung.

a.

Petugas Museum Arkeologi Prasejarah

Jumlah petugas ditentukan sesuai dengan skope pelavanannya, disini

diukur dengan Museum tingkat Propinsi

Pengunjung Muscum

Pengunjung Museum dapat dikelompokkan berdasarkan motivasinya,

jumlah, macam, cara berkunjung adalah sebagai berikut:

1.

)

Berdasarkan Motivasi:

- Datang sebagai ahli, penchiti

- Sebagai pelajar/ mahasiswa dengan motivasi edukasi

- Masyarakat umum dengan motivasi rekreasi

Berdasarkan Jumlah Kedatangan:

- Perorangan/ pribadi

- Rombongan (rombongan anak sekolah, wisata tour, studi lapangan
dan scbagainya).

Berdasarkan Macam Pengunjung:

- Umum, yang datang sendiri dengan waktu yvang tidak teratur.

- Wisatawan asing, lebih banvak yang datang secara rombongan
dalam tour pada waktu tertentu.

- Pelajar, datang secara berombongan dan meningkat pada musim
liburan sekolah.

- Kedinasan/ Kenegaraan, vang datang secara berombongan dengan
jadwal kedatangan yang diketahui oleh petugas Muscum.

Berdasarkan angkutan vang dipakai:

- Dengan mobil pribadi

- Dengan kendaraan umum

- Dengan kendaraan secara berombongan




1.6

1.6.1

1.6.2
a.
.
.
»
b.

1.7

a.

[
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Musetm Arkeologi Prasejural: Trinil

Client’s Data

Prospective Client

Departemen Pendidikan dan Kebudavaan Kabupaten Ngawi

Client’s Requirement ( Design Brief)

Fungsional

Museum yang dapat menampung, memamerkan, mengawetkan dan
memelihara fosil hasil temuan di Trinil.

Museum yang mempunyai fungsi sebagai fasilitas edukatif dan
rekeeatif (wisata) bagi masyarakat umum.

Museum vang mempunyai penampilan vang membuat para user betah
(long time) di dalam menikmati fasilitas-fasilitas atau Kkoleksi-Koleksi

dari museum.

Performance
Museum vang mempunyai penampilan vang menarik, baik dilihat dari

segi rekreatifnya maupun edukatifnya.

Thesis statement ( Architect{Responds)

Fungsional

Museum sebagai fasilitas rekreatif vaitu dengan penataan ruang luar
vang terbuka dengan tujuan untuk memberikan keseimbangan antara
unsur-unsur buatan manusia dengan unsur-unsur alam

Muscum dengan menggunakan pola sirkulasi linear / menerus /
mengalir secara berurutan sehingga pengunjung akan lebih terangsang

untuk mengetahui materi secara keseluruhan maupun lebih detail.

b. Performance

Museum yang dapat menampilkan ckspresi evolutif ekologis pada
bangunannya

Menghadirkan citra ekologis prasejarah pada bangunan.
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e Tingkatan Kala evolutif kehidupan pada ckspresi bangunan baik

eksterior dan interior serta menampilkan unsur ekologis sekitar,

DESIGN METHODS
¢ Fullfilling Technical Requirement
Untuk mendapatkan suatu konsep perancangan vang sesuai dengan
fungsi Museum Arkeologi Prasejarah Trinil scbagai fasilitas rekreasi dan
edukast.
e Analizing Similar Projects
Untuk mendapatkan suatu perbandingan bagi bangunan Muscum
Arkeologi Prasejarah Trinil terhadap tipologi bangunan, antara lain:
a. Built Projects
- Museum Affandi
- Galert Amri Yahyva
- Galer Sapto Hudoyo
b. Student’s Final Projects

Museum Serangga di Yogyvakarta

Disusun oleh: Wahyu Rahminanto. JTA, Ull

Pusat Penelitian Arkeologi Prasejarah di Sangiran
Disusun oleh: Riswanto Agung Sedayu. JTA, UGM
Museum Vulkanologi di Yogvakarta

Disusun oleh: Wawan Misbahul Anwar. JTA, UGM

c. Design References

Museum Guggenheim . Frank Lloyd W.

Museum of Modern Art. Frankfurt, Germany, Hans Hollein

Tochigi Museum. Utssunomiya, Japan, Kivoshi Kawasaki.

o Transformation
Dengan mengkespresikan citra evolutif ekologis pada Museum Arkeologi
Prasejarah Trinil yang digunakan untuk mentransformasikan ke dalam bentuk

bangunan dan perancangan pada museum.
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BAB. 2
FUNCTIONAL REQUIREMENT

.1. Persyvaratan dan Standart Perancangan

39}

.1.1 Persyaratan umum bangunan
Persyaratan umum merupakan tuntutan dasar vang harus terpenuhi

o

Persyaratan ini merupakan transformasi kebutuhan-kebutuhan dari kegiatan

yang berlangsung dan selanjutnva diterjemahkan ke dalam desain.

o Jarak Pengamatan.
a. Jarak Pengamatan Detail.
Distance = Thickness of Object
Tg 0,1
Diambil 0,1 mm adalah ketebalan paling kecil dari benda pamer museum,

maka pengamatan detail adalah sebagai berikut: 0,1 /tg 0,1
: 343 mm = 0.34 cm

b. Jarak Pengamatan Nomal.
Standart Jarak Pengamatan Normal Manusia dengan Dimensi Obyek

1.
Vertikal
/F’ I=X1 + JI= X2
- é ‘ tg 30 te 40
E Standard c* J= X1 -+ Eh
¥
X, § y Contart tg 30
J1 \
S\

Sumber: Human Dimension, Interior Space
By Julius Panero, Martin Zelnik
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2.2. Mlanifestasi Standart Pengamatan Visual terhadap Obyek Pamer.
1. Obyek 2 Dimensi
- Obyek 2 dimensi menuntut pengamatan scarah (dari satu arah)
- Galeri menuntut kesederhanaan sirkulasi, jelas dan terarah.
- Penggunaan pancl-panel akan mengganggu sirkulasi dan visual
field dari pengunjung.

Maka ditetapkan peragaan obyek 2 dimensional adalah di pajang pada
dinding dan sirkulasi searah dengan dinding.
Jarak Pengamatan normal manusia terhadap obyek 2 dimensi.
Vertikal ( SKV : Satuan Komunikasi Visual)

Perhitungan didasarkan

. dimensi obvek vang terbesar

%y ( dapat menampung area

pengamatan dari obvek yang

\ X,
terkecil sampat vang

El,
terbesar.

X2 = X1 tg 30

J
I[ - Jit { g 40
" 360 Cw. = (PO - X2) tg 30
tg 40
- (231-X2) 0,5
e

X2=91,8cm
N1=231-91.8=139,2cm
Jarak Pengamatan (J) = X1 + 2
tg30 tg 40
=360 cm

Sumber: Human Space, Interior Space

Al
o]
il
(O8]
U
N
(@)

By Julius Panero, Martin Zelnik
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Horizontal

Lo =309 (TERBESAR),

Ls.Means = 102.CHM.

|~ Lo = 36 cm (TERKECIL)

P
N PENEMPATAN - -
OBYEIL,

AREA PENEAMATAN. \

J TERBESAR, = 167 |om.

A

Sumber: Human Dimension. Interior Space ’ ; : .
J.TERKECIL

By Julius Panero. Martin Zelnik 0,25 tn

Penggabungan antara SKV Horizontal dengan SKV Vertikal Ob}‘ek 2

Dimensi.
AREA
STRKuLAS™
- 1.20
. J : VERTTRAL
st 3.6 M.

/P\gr?&mrm Gﬁ%‘w: %QNE?MATAN-

Y

1 =10
A &)
i 1.20 i
u 3
{__ E.QOM > :
\ERY, fo.60 oo 320

AREA
H
NiKMAT,

+— 0.606 . .

11
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2. Obyek 3 Dimensi

Dengan pertimbangan :

- Obyek karva 3 dimensional menuntut pola penikmatan

mengelilingi obvek.

- Karva 3 dimensional adalah merupakan Karva vang mempunyai

nilai secara utuh, maka karva tersebut harus dapat dinikmati baik

dari bawah maupun dari atas obyek.

Maka ditetapkan sirkulasi pengamatan melingkar dengan sistem lantai

bertingkat (tidak datar).

0

1) g

OBYEIR MEANS
0.8%X0.8

OBYEK $66, vasAn PERHTUN 6AN.

sy

oBYe

K
TEABESAN.
———

Sumber: Human Dimension. Interior Space

By Julius Panero. Martin Zelnik

Jrata-tata= Lo =0.70 \1

2 tg 30

(e}

Rrata-tata =04 - 0.7 - 0.6 - 0.6 = 2.30 N\
Jadi SKV, Luas = a R* = 3.14 x 2.3° = 16,6 \[

SKY¥ Horizontal

12
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SKV Vertikal Obyvek 3 Dimensi
X1= ToTg30
= 1.75x0.3577
0.557 x 0.84
= 0,70 M
Jadi :R =125+ 0,4+ 0,6 + 0,6
=2,85M

Penggabungan SKV Horizontal dan SKV Vertikal

R terbesar dipilih sebagai dasar SKV

Jadi SKV untuk obyvek
3D=314x2383

Arus Sirkulasi sekunder
digabungkan dengan

sirkulasi primer.

13
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TL woman: 4°13%°

Scale s, " z > :
d AVIRACE ¢ YR OLD

Ukuran untuk pengunjung orang dewasa dan anak berumur 8 th

T

-

Kesulitan dalam melihat obyek amatan lebih dari 3 kaki kebawah dan 1 kaki di atas level

penglihatan.

59X

jarak yang dibutuhkan untuk melihat obyek benda yang lebih besar

14
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16'-20° Maximum

o ———_— _

. ALimum Distance of
Lignt Fixture from Wa

L1

‘ Enough space 1o
allow viewer 10 te out
ot ma:n traffic fiow

£nough space to

allow easy movement
for crowds.

Enough space for
tfree-standing art objects

Dimensi untuk menikmati fasilitas gambar.

c

Circulation
Route

Pola sirkulasi dalam R. exhibition.
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0 Sifat Pengamatan Terhadap Benda Koleksi

Q)
|20 30 20
"!—_L—'l— I | [
. e .. 90 Q0
Benda Kecil atau i sisi

‘Benda kecil atau 4 sisi

Is

y oy 120 | 120
| o T T I 1 T

Benda Sedang atau 1 sisi

Benda Sedang atay 4 sisi

i i ¢

. p-22 4 9 |
— ; : 200 4
Benda agak Besar atau 1 sisi Benda agak Besar atau 4 sisi

a Cara Pengamatan dan Pengamanan Benda Koleksi

[ R

Pembatas

16
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Metode pencahyaan alami dari atas (a). gambar potongan. (b) — (h) gambar potongan
dan tampeak dari atas. (i) & (j) gambar potongan.

17
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(a) ~ (d) gambaer lokasi pintu pada denah yang menghubungkan antar ruang.
(e) 1- lokasi pintu cara tradisional. (2 - 8) pintu - pintu sekunder.
(9 — 15) dinding bersisi banyak.

[_lll

l

1k

==
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Jenis Benda Ukuran Cara Cara Jumlah Cara Space
Menikmati | Menikmati Menampilkan
Pj. Lb. Tg. Tb 2d 3d

R.Fosil Manusia

F. Tengkorak 19 15 10 Interaktif I sisi 20 1:1
F. Gigi Geraham | 1,5 2 1 2 sisi I sisi 13 1:1
F. Tulang Paha 7 44 6 2 sisi I sisi 30 1:1
Alat-alat 2 sisi 1 sisi 7 1:1
Kapak Genggam | 14 10 8 2 sist 1 sis1 4 1:1
Alat Lancipan 55 25 15 1:1
Kapak Penetak 125 1155 2 sist 1 sisi 5 I:1
Alat Serpih 10 95 25 2 sisi 1 sist 1 1:1
R. Fosil Gajah 2 sisi 1 sisi 3 1:1
F. Tulang rahang | 44 17,511 2 sisi 1 sisi 2 i:1
F.T. KakiAtas |68 4 3 Interaktif 1 sisi 2 I:1
F. Gading Gajah | 250 20 15 2 sisi 1 sisi 2 1:1
F. T. Gigi 6 25 25 2 sisi 1 sisi 1 I:1
F.T. Ruas Jari G 2 sisi 1 sisi 4 1:1
F. T. Rusuk Gj. 33 45 25 2 sisi 1 sisi 5 1:1
F.T. Belakang G | 33 2 3 2 sist I sist 2 1:1
F. T. Atap Tengk | 25 235 13 2 sisi 1 sisi 5 1:1
F. T. Belikat Gj 10 2010 2 sisi 1 sisi 2 i:1
F. T. Pengumpil 20 48125 2 sisi 1 sisi i I:1
F. T. Panggul 62 60165 2 sisi 1 sisi 1 1:1
R. Fosil Kerbau 2 sisi 1 sisi 1 1:1
F. Tulang rahang | 26 145 4 2 sisi I sisi 1 1:1
F. Tanduk 9 345 9 Interaktif 1 sisi 2 1:1
F. T. Tangan 2 sisi 1 sisi 1 1:1
F. T. Ruas Jani 76 24 46 2 sisi I sisi 2 I:1
F. T. Rusuk 76,5 § 23 2 sisi 1 sisi 1 [:1
F. T. Belakang 10,5 20 30 2 sisi 1 sisi I I:1
F.T. Atap Tengk | 13,5 16 7 7 2 sisi 1 sisi 1 1:1
R. Fosil Macan 2 sisi 1 sist 1 1:1
F. Tulang rahang | 25,5 9 72 2 sist 1 sist 1 I:1
F. T. Tangan Interaktif 1 sisi 2 I:1
F. T. Ruas Jari 2 sisi 1 sist I 1:1
F. T. Rusuk 2 sisi 1 sisi 1 L:1
R.Fosil Banteng 2 sist 1 sist 1 I:1
F. Tanduk 45 12 2 sisi 1 sisi 1 1:1
F. T. Tangan Interaktif 1 sist 2 1:1
F. T. Ruas Jari 73 35 1515 2 sisi 1 sist { 1:1

20
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F. T. Rusuk 2 sisi 1 sisi I o1
R. Fosil Badak 2 sist 1 sisi 1 1
F. T. Tangan 8 18 7 2 sist 1 sist 1 1
F. T. Rahang Interaktif L sisi 2 1
F. Gigi Geraham 3 3 25 2 sisi 1 sist 1 1
R. Fosil Babi 2 sisi | sisi 1 o1
F. Gigigeraham |2 1,1 1,1 2 sisi 1 sisi 3 o1
F. T. Rahang Interaktif 1 sist I 01
R. Rusa 2 sisi 1 sisi 3 o1
F. T. Kaki atas 9 22 7 2 sisi 1 sist 2 1
F. Tanduk Rusa 29 1 35 Interaktif 1 sisi 1 1
F. Gigi Geraham | 4,7 3 13 2 sisi I sisi 3 1
R. Kuda Nil 2 sisi I sisi 4 1
F. Gigi Geraham | 3,5 2 39 2 sisi 1 sisi 2 1
R. Kura-kura Interaktif 1 sisi 1 1
F. Tempurungkr | 14 55 7 2 sisi 1 sisi 3 01

2 sist 1 sist i 1

2 sisi 1 sist 1 1

* PENYAJIAN MATERI PAMER

Penyajian materi yang akan dipamerkan adalah dengan pertimbangan
dapat menarik pengunjung dalam hal ini diasumsikan bahwa yang dimaksudkan
dengan menarik adalah kemudahan materi untuk dipahami (komunikatif atau
informatif). Dengan demikian, pengunjung akan lebih terangsang untuk

mengetahui materi secara keseluruhan maupun lebih detail.

21
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BAB I11

Analvsis Of Similar Projects

3.1

Built Projects

1. MUSEUM AFFANDI

Museum Affandi terdii dari 3 bangunan dengan bentuk garis melengkung

dengan atap berbentuk pelepah daun pisang vang berbahan sirap. Ciri dari

tampak atas Museum Affandi adalah bentuk daun pisang vang bertrap-trap.

A. Sirkulasi

E.

Pola sirkulasi dalam Museum merupakan sirkulasi vang menerus dan tiap-

tiap ruang pamer dapat dicapai dari ruang luar.

Environment

.

h.

Pencahavaan

Pencahavaan bersumber dari cahava alam vang di masukkan lewat
perlubangan di atas atap pada ruang pamer I Sedangkan pada ruang
pamer 1 , I melalui jendela. Pencahayaan tambahan dari
pencajhavaan lampu.

Penghawaan

Penghawaan menggunakan penghawaan alam vaitu melalui lubang-

lubang ventilasi.

Sistem Pameran

Bangunan dirancang untuk memajang koleksi tetap vang menempel di

dinding. Jarak antar koleksi sekitar 40 cm. Koleksi master piece

dipisahkan dari koleksi lain.

Sistem Struktur

Dinding menggunakan bata vang di plester dan di cat putih.

Bentuk Dasar

Bila dilihat dari bentuk horizontal atau denah berupa pengembangan

bentuk-bentuk elips.

22



Museum Arxeologi Prasejuralt Trinid

- Komentar
A. Sistem Pergantian Koleksi
- Nekurangan
Tiga ruang galleri vang dipisahkan  oleh ruang luar. akan
mengakibatkan Koleksi terkena pengaruh cuaca luar.
- Kelebihan
Karena ada 3 galleri vang terpisah maka pergantian koleksi ada
kemungkinan tidak mengganggu pengunjung ketika menikmati koleksi
museum
B. Sistem Sirkulasi Pengunjung
- Kekwurangan
Adanva 2 pintu masuk pada MNuseum akan mengakibatkan
ketidakjelasan urutan pengamatan kolekst.
C. Pengurangan kelelahan Pengunjung
- Kekurangan
Pengolahan sistem jendela atas vang tidak diolah tepat mengakibatkan
sinar vang silau.
- Kelebilan
Pemanfaatan cahava alami akan membuat dinding permanen secara
penuh sebagai bidang penyvajian Karva seni.
D. Perlindungan Obyek dari Gangguan Fisik

- Kekurangan
Untuk melindungi obyek dari sentuhan pengunjung menggunakan
pembatas tali hal ini akan mengganggu penampilan obyek, sedangkan
perletakan masterpiece pada posisi vang sulit dijangkau akan menuntut

area pengamatan sendirt.

23
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DENAH, GAER
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[

Galeri Amri Yahya

Bangunan ini terfetak di rumah pribadinva dengan bentuk atap joglo.
Ruang dalam Galleri ini berkesan sangat luas dan hanva sedikif menggunakan
pembatas. Suasana vnag ditimbulkan sangat komunikatif dan rekreatif dengan

pemainan tinggi rendah pada lantai.

A. Sirkulasi
Sirkulasi dalam ruang pamernva kurang jelas arahnva karena memiliki 2
pintu masuk dan beberapa pintu tambahan vang bersifat pribadi.
B. Environment
- Penghavwaan
Dilakukan dengan penghawaan alami. vang melalui Kisi-Kisi ventilasi
rumah  khas joglo.
- Pencahavaan
Pencahayaan dalam ruang galeri menggunakan pengahavaan alami
dengan di tambah pencahavaan lampu.
C. Sistem Struktur
Sistem strukturnya menganut bangunan joglo vaitu tiang kayu sebagai
penvangga. Dinding adalah bata berplester halus di cat putih. berlantai
teraso abu-abu, sedangkan angin-anginnyva dari anvaman bambu.
D. Bentuk Dasar Ruang.
Dari bentuk denah atau horizontal ruang galleri ini adalah pengembangan

dari bentuk segi empat.

Komentar
A. Sistem Pergantian Koleksi

- Kekurangan

27
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Karena arus sirkulasi Kurang jelas maka pergantian Koleksi akan
mempengaruhi kegiatan pameran.
- Kelebihan
Karena ada beberapa bagian ruang pamer maka pergantian Koleksi
dapat peluang.
B. Sistem Sirkulasi Pengunjung
- KNekurangan
Pada ruang pamer tidak ada kejelasan urutan pengamatan obyek,
akibat kedudukan bidang penyvajian vang bebas.
C. Pengurangan Kelelahan Pengunjung
- Kekurangan
Intuk ruang pamer vang luas, pemasukan cahaya alami dari atap akan
sangat mengeanggu karena radiasi matahari tropis vang kuat.
- Kelebihan
Cahava dari atap akan mengurangi kelelahan psikologis akibat efek
ruang tertutup.
D. Perlindungan Obyek dari Gangguan Fisik
- KNekurangan
Perlindungan koleksi dilakukan dengan meletakkan karva masterpiece
tinggi diatas jangkauan akan tetapt tidak ada area pengamatan vang

memadai dengan Ketinggian letak Koleksi itu.
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3. Galeri Sapto Hudoyo
Site Sapto Hudovo hampir tiga perempatnva dipenuhi bangunan sedangkan
sisanva digunakan untuk tempat parkir. sirkulasi dan tempat untuk meletakkan
patung (manusia, perahu dekoratif dan scbagainva. Unsur alam  seperti
tanaman, air dan tanah hanva digunakan sebagai elemen taman.
A. Sirkulasi
Pola sirkulasi vang dipakai adalah pola sirkulasi menerus dengan di
dukung pembatas vang tegas dan kuat pada tata ruang dalam.
B. Environment
- Pencahayaan
Pencahayaan berasal dari cahava alam vang di masukkan melalui
jendela. Pencahayaan tambahan dari pencahayaan lampu.
- Penghawaan
Penghawaan menggunakan penghawaan alam vaitu melalui lubang-
lubang ventilasi.
C. Sistem Pameran
Sistem pamerannya vaitu dengan memajang Koleksi di dinding dan juga
ada pula yang diletakkan di dalam lemari kaca dan di atas meja.
D. Sistem Struktur
Sistern Struktur menggunakan beton bertulang dengan dinding terbuat dari
bata vang di plester dan di cat. Atapnya dari sirap.
E. Bentuk Dasar Bangunan
Dari bentuk denah mahg galeri ini adalah pengembangan dari bentuk segi

empat

- Komentar
A. Sistem Pengaturan Koleksi

- Kekurangan
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3.2  SIMILAR PROJECTS

1. Museum Serangga di Yogyakarta
Disusun Olch : Wahyu Rahminanto
Museum serangga ini mempunyai konsep bentuk tentang seckor serangea,
dimana ada bagian kepala, kaki dan badannya.
A. Sirkulasi
Pola sirkulasi vang ada adalah sirkulasi menerus dimana pada ruang
pamernyva terpisah dengan ruang-ruang lainnva.
B. Environment
- Penghawaan
Penghawaan mwnggunakan penghawaan buatan (AC)
- Pencahayaan
Pencahavaan menggunakan pencahavaan alami  yaitu  dengan
pembukaan pada atapnva (skylight). dan pencahayaan buatan (lampu)
bila dibutuhkan.
C. Sistem Pameran.
Koleksi dipamerkan dengan cara diletakkan di dalam Kotak-Kotak kaca
(serangga asli atau replika 3d) dan dipajang di  dinding (2
dimesi‘'gambar).
D. Sistem Struktur
Memakai struktur beton bertulang baik pada bidang vertikal maupun
bidang horizontalnya.
E. Bentuk Dasar

Bentuk dasarnva adalah bentuk dari serangga (kepala, badan.kaki)

- Komentar
A. Sistem Pergantian Koleksi

- Kelebifian
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Narena ada banvak ruang pamer vang terpisah maka pergantian koleksi
akan sangat mudah dilakukan dan tidak mengganggu pengunjung.
B. Sistem Sirkulasi Pengunjung
- KNelebihan
Dengan menggunakan pola sirkulast yvang menerus pengunjung akan dapat
menikmati koleksi secara berurutan.
C. Pengurangan Kelelahan Pengunjung
- Kelkurangan
Untuk ruang pamer pemasukan cahaya alami vang terlalu banyak dart atap
akan sangat mengganggu karena radiasi matahari tropis vang kuat.
- Kelebihan
Banyaknya bukaan pada bangunan akan mengurangi kelelahan psikologis
akibat efek ruang tertutup.
D. Perlindungan Obyek dari Gangguan Fisik
- Kelebihan
Perlindungan dilakukan dengan pemajangan kolest dengan diletakkan di

dalam kotak-kotak kaca.
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Pusat Penelitian Arkeologi Prasejarah di Sangiran
Aspek Pencekanan : Pada terminologi evolusi pada ekspresi bangunan
Disusun Olech : Riswanto Agung Sedavu (TA UGN
Pusat Penclitian  Arkeologi Prasejarah di Sangiran adalah keterpaduan
antara  akftivitas  pencliian  dengan scgala aspek vang berkaitan dan
mendukung proses penclitian arkeologi prasejarah Khususnva situs hominid.
A, Sirkulasi
Pola sirkulasi pada landscape bangunan adalah menerus dengan segala
ruang terbukanva. Pada sirkulasi di dalam bangunan adalah sirkulasi
menerus juga.
B. Environment
- Pencahavaan
. Buatan pada scmua ruang bangunan, khususnya ruang penelitian
dan ruang pamer in door mengunakan lampu khusus vaitu lampu
spotlight untuk memamerkan objek pamer
- Penghawaan
Buatan (AC) pada semua ruang penelitian dan ruang pamer in
door dan ruang pelavanan administrasi vang bertujuan memberikan
Kenyamanan pengunjung dan menambah produktifitas  Kerja
pengelola.
C. SistemPameran
Bangunan dirancang untuk memajang koleksi tetap, replika  atau
miniatur ~ fosil (tiga dimensi) dengan kotak-kotak kaca atau hanya
dipajang saja, dan untuk dua dimensinya dengan digantung.
D. Sistem struktur
Memakai struktur beton bertulang. baik pada bidang vertikal maupun
horisontal. Dinding mengunakan pasangan bata vang telah di finising
dengan plester dan cat tembok. Pada sistem struktur pondasi

mengunakan pondasi food plate.
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E. Bentuk dasar
Pengembangan dari perpaduan segi empat dengan lingkaran sebagai bentuk

dasrmya

- Komentar :
A, Sistem pergantian koleksi
- Kekurangan:
Karena masa bangunan terpisah-pisah maka pergantian koleksinva
akan sulit dilakukan.
B. Sistem sirkulasi pengungjung
- Kekurangan
Pada ruang pamer tidak adanva kejelasan urutan pengamatan
obyek hal in1 akibat dari kedudukan bidang penvajian vang bebas.
C. Pengurangan kelelahan pengunjung
- Kekurangan
Karena tata masa bangunan vang berjauhan maka pengunjung
dalam menikmati fasilitas-fasilitas bangunan mengalami kelelahan
- Kelebihan
Cahaya langsung pada ruang pamer vang berasal dari lubang atap
akan mengurangi kelelahan psikologis dan akibat dari efek ruang
tertutup
D. Perlindungan objek dari gangguan fisik
- Kekurangan
Untuk melindungi obyek dari sentuhan pengunjung menggunakan
cara yang digaﬁtung (2 dimensi), Hal ini mengganggu penampilan

obyek sehingga menuntut area pengamatan tersendin.
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3. Museum Vulkanologi di Yogyvakarta

Disusun Oleh : Wawan N [lisbahul Anwar

A. Sirkulasi
Pola sirkulasi vang dipakai adalah pola sirkulasi menerus. vang
terbentuk oleh ruang pamer itu sendirt vang berbentuk persegi
empat.
Sarana penghubung ke lantai diatasnyva adalah tangga dan ramp.
B. Environment
- Pencahavaan
Alami pada ruang pamer OQutdoor karena mendapat cahaya
langsung dari  matahari.
Buatan pada semua ruang bangunan.
- Penghawaan
Alami pada ruang pamer Out door, fasilitas pendukung (cafetaria).
Buatan (AC) pada semua ruang pamer In door vang terdapat di
dalam bangunan dan ruang pelavanan administrasi vang bertujuan
untuk  memberikan  Kenvamanan pengunjung dan  menambah
produkitifitas Kerja pengelola.
C. Sistem Pameran
Bangunan dirancang untuk memajang koleksi tetap. Koleksi di pajang
menempel di dinding.
D. Sistem Struktur
Memakai struktur beton bertulang baik pada bidang vertikal ataupun
horizontal. Dinding adalah bata vang di plester halus dan di cat. Pondasi
vang digunakan adalah foot plate.
E. Bentuk Dasar |
Bentuk dasarnva adalah bentuk-bentuk analogi gunung berapt (lingkaran,

segi empat, segitiga) vang dikembangkan menjadi sebuah desain.
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- Komentar
A. Sistem Pergantian Koleksi
- Kekurangan
Karena arus sitkulasi kurang jelas maka pereantian  koleksi  akan
mempengaruhi kegiatan pameran.
- Kelebihan
Karena ada beberapa bagian ruang pamer maka pergantian koleksi tidak
mengganggu pengunjung dalam menikmati koleksi museum.
B. Sistem Sirkulasi Pengunjung
- Kekurangan
Pada ruang pamer tidak ada kejelasan urutan pangamatan obyek, akibat di
pisah-pisahkannya ruang pamer.
C. Pengurangan Kelelahan Pengunjung
- Kelurangan
Untuk ruang pamer vang luas, pemasukan cahaya alami dart atap akan
sangat mengganggu karena radiasi matahari tropis vang Kuat.
- Kelebihan
Cahava dari atap akan mengurangi kelelahan psikologis akibat efek ruang
tertutup.
D. Perlindungan Obyek dari Gangguan Fisik
- Kekurangan
Untuk melindungi obvek dari sentuhan pengunjung menggunakan bingkai-

bingkai kaca pada dan meletakkan posisi vang sukar di jangkau.
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3.3 Design Reference
1. Museum Guggenheim
Bentuk vang spesifik dari Museum ini adalah bentuk spiral bertingkat dengan

Kkubah pada atapnya.

A, Sirkulasi
Pola sirkulasi vang dipakai adalah pola sirkulasi vang menerus, vang

terbentuk oleh ruang pamer itu sendiri vang berupa galeri melingkar yang
menyerupai spiral bartingkat.
Sarana penghubungnya adalah tangga elevator, ramp vang berfungsi juga
sebagai ruang pamer.
Proses sirkulasi dalam mengamati pameran diawali dari ruang galeri
teratas  Kkemudian pengunjung turun  berjalan  melingkar  menuruni
sepanjamg galeri.
B. Sistem Pameran
Museum int dirancang untuk pameran koleksi tetap vaitu seni rupa
modern. Koleksi lukisan di gantung dengan tali transparan merapat pada
dinding galeri vang melingkar.
C. Environment
1. Pencahayaan
Pencahayaan obyek koleksi pada siang hari selain  menggunakan
cahava buatan juga memanfaatkan cahava alami, vang didatangkan
dari lubang cahava atap kubah, kemudian didatangkan ke langit-langit
diatas bidang penvajian sepanjamg ruang galeri. Pengolahan cahava
alam dilakukan dengan menyaring atau menvebarkan cahava matahari

dengan kaca baur.

[

Penghawaan .
Penghawaan ruangan dilakukan dengan bantuan alat pengkondisian
udara ruang.

D. Sistem Struktur

Struktur vang digunakan adalah struktur beton bertulang baik pada bidang

vertikal maupun bidang Horizontal.
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E. Bentuk Dasar Banguanan

Dilihat secara lateral, bentuk dasar ruang ini terlihat jelas scbagai

lingkaran atau spiral.

Komentar

A. Sistem Penggantian Koleksi

KRekurangan
Karena hanya menyediakan elevator maka bila macet akan
mengakibatkan  kesulitan  pengangkutan koleksi dan  Kkelelahan
pengunjung.
Kelebihan
Karena memiliki 6 buah lantai galeri maka kemungkinan pergantian

koleksi dapat dilakukan secara bertahap.

B. Sistem Sirkulasi Pengunjung

Kekurangan

Penggunaan elevator sebagai penghubung galeri akan membawa
restkoa pengunjung kelelahan bila macet dan terpaksa memakai
tangga.

Kelebihan

Adanya saran tangga dan elevator memungkinkan pengunjung memilih
kelompok pameran vang disajikan tanpa harus melalui semua pameran,
Ruang pamer yang mirip koridor dab berbentuk melingkar akan

membuat pengurutan pengunjung vang teratur.

C. Pengurangan Kelelahan Pengunjung

Kekurangan
Sistem pengambilan cahava sinar matahari dari langit-langit, tidak
sesuai dengan daerah Katulistiwva. Akan tetapi adanva pilar-pilar super

struktur akan mengganggu penvajian.
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- KNelebihan
Pemanfaatan cahava alam akan memberikan efek pantul vang merata
pada ruang pamer vang mengelilinginva, sekaligus  mengurangi
kelelahan psikologis pengunjung.
D. Perlindungan Obyek dari Gangguan Fisik
- Kelebihan
Dengan adanva Kemiringan lantai ke arah benda, menjadi pengaman

koleksi dan mengganggu penampilan.
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2. Museum of Modern Art. Frankfurt, Germany. Oleh Hans Hollein

Museum int mempertimbangkan struktur dan penampilan serta denah vang
sesuai  dengan tapak serta lingkungannva. Desain atapnyva dirancang untuk
pemanfaatan  cahaya alami  secara maksimum  dan  scbagai  tempat  untuk
menyvediakan alat pengkondisian udara.

Entrance dan sirkulasi utama menuju bangunan melalui fover dan hall

kemudian ke ruang-ruang pamer.

A. Sirkulasi
Pola sirkulasi yvang dipakai adalah sirkulasi menerus. Dimana entrance dan
sirkulasi utama menuju bangunan melalui fover dan hall kemudian ke
ruang-ruang pamer.
B. Sistem Pameran
Museum ini dirancang untuk memamerkan benda koleksi 2 dan 3 dimensi.
Untuk vang 2 dimensi penvajian dengan digantung pada dinding galeri.
sedangkan untuk vang 3 dimensi diletakkan di tengah ruang atau tanpa
alas.
C. Environment
- Pencahayvaan
Pencahavaan memanfaatkan sinar matahart vang masuk  melalui
pembukaan vang maksimal pada atap bangunan dan juga dirancang
sebagai tempat untuk menyvediakan alat pengkondisian udara .
- Penghawaan
Penghawaan ruangan menggunakan alat pengkondisian udara dalam
ruang.
D. Sistem Struktur
Memakai  struktur  béton  bertulang.  baik pada bidang vertikal dan
horizontal, kemudian permukaan bidang beton dibiarkan bertekstur kasar.
E. Bentuk Dasar Ruang

Bentuk dasar ruang adalah bentuk segi empat tidak beraturan.
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Komentar

A

Kemudahan Pergantian Koleksi
- Kelehihan
Dengan banyvaknva galert akan memungkinkan pergantian koleksi
per galeri.
Sistem Sirkulasi Pengunjung
- Kekurangan
Penggunaan ramp akan mengakibatkan jarak ketinggian lantai
serendah mungkin agar tidak terlalu menyita ruang.
- Kelebihan
Dengan digunakan ramp akan mengurangi Kelelahan pengunjung.
Dengan adanva hubungan antara lobby dengan tiap galeri maka
pengunjung dapat memilih tanpa melewati seluruh ruang pamer.
Pengurangan Kelelahan Pengunjung
- Kekurangan
Pemasukan cahava alami dari samping dan atap galeri akan tidak
memberikan  efek cahava vang merata disamping mengurangi
bidang obvek penvajian.
Bentuk-bentuk  bidang vang sangat bervariasi  akan  sangat
mengganggu Konsentrasi pengamat.
- Kelebihan
Pemasukan cahava dari atap galeri dan  jendela mengakibatkan

pemasukan pemandangan dari sekitar sehingga ada penvatuan.

D. Perlindungan Obyek dari Gangguan Fisik

- Kekurangan

Tidak memberikan batas secara fisik.

5
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3.

Tochigi Museum, Utssunomiya Japan. Oleh Kivoshi Kawasaki
Muscum ini menckankan pada fleksibilitas maksimum pada penataan
obyek pamernyva. Ruang pamer mempunyvai Konfigurasi terbuka. mengalir

dan berakhir pada ruang pamer terbuka vang berupa plaza.

A, Sirkulasi

Sirkulasi pengunjung diarahkan secara menerus pada  tap-tiap  bagian
bangunan dan berakhir pada ruang pamer terbuka vang berupa plaza.
Environment
- Pencahavaan
Pencahayaan dilakukan dengan pencahavaan alami pada ruang terbuka.
Untuk pencahayvaan pada ruang-ruang vang tertutup ( di dalam bangunan)
menggunakan pencahayvaan buatan.
- Penghavwaan
Penghawaan pada ruang pameran dilakukan dengan penghawaan buatan
(AC). dan alami pada ruang terbuka.
Sistem Pameran
Sistem Pameran vang ada adalah di rancang dengan Konfigurasi terbuka
dimana koleksi dipamerkan dengan digantung. diletakkan diatas meja dan
rak-rak kaca.
Sistem Struktur
Sistem struktur vang digunakan adalh struktur beton bertulang baik pada
bidang vertikal ataupun bidang horizontal.
Bentuk Dasar Bangunan

Bentuk dasar bangunan merupakan pengembangan dari bentuk segi empat.
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-  Komentar
A, Sistem Pergantian Koleksi
- Kelebihan
Dengan ada banyaknva galeri akan memungkinkan pereantian koleksi
pergaleri vang tidak akan mengganggu pengunjung,
B. Sistem Sirkulasi Pengunjung
- Kelebihan
Ruang pamernya terletak pada satu lantai dengan permainan Ketinggian
lantai sedangkan ruang pendukungnva berada di lantai lain.
C. Pengurangan kelelahan Pengunjung
- Kekurangan
Banvaknva permainan lantai akan sangat mengganggu faktor lelah pada
pengunjung.
- Untuk ruang pamer vang terbuka, pemasukan cahava langsung akan sangat
berpengaruh pada pengunjung akibat radiasi matahari.
D. Perlindungan Obyek dari Gangguan Fisik
- Kekurangan

Tidak adanya perlindungan secara fisik vang tegas terhadap koleksi.
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BAB 1V
DESIGN APPROACH AND DESIGN CONCEPT

4.1.  Pengertian Citra Evolutif Ekologis
4.1.1 Pengertian Citra

Pengertian Citra  mempunvai arti (Kamus Besar Bahasa Indonesia) vaitu
merupakan gambaran atau image atau rupa (1), gambaran yvang dimiliki orang
banvak fentang sesuatu (2), kesan dan bavangan visudl yvang ditimbulkan oleh
sebuah bahasa menurut Mangun Wijava (1988). Citra adalah image, kesan atau
gambaran penghavatan yang ditangkap oleh seseorang. Kata-kata dalam bahasa
arsiteltur lebih elastis dan mempuornvai bamvak bentuk bila dibandingkan dalam
kata-kata bahasa lisan atau tulisan dan menjadi lebilh berarti di dalam hubungan
Jisik satu dengan lainnva yang ada di sekitarmva. (Jenk 1988). Citra memberi arti
pada dunia dengan personifikasi bangunan., vang berarti citra tidak selalu
mengikuti fungsi bangunan. (Jules, 1993) dalam Pengantar Arsitektur vaitu:
segitiga, Iingkaran dan bujur sangkar merupakan bentukan dasar sebelum proses
evolusi terjadi. Proses ini melibatkan fenomena evolusi vang cukup penting
menurut teori Darwin tentang seleksi alam. vang mereduksi hasil evolusi menjadi

bagian-bagian yang mungkin hilang atau tidak tentu proses perubahannya.

4.1.2. Pengertian Evolusi menurut Charles Darwin

Pengertian evolusi dibatasi menurut teori Darwin dalam bukunva “On The
Origin of The Species by Means of Natural Selections™ vang artinva: bahwa
makhluk hidup yang ada sekarang berasal dari makhluk hidup pada masa silam.
Dan evolusi terjadi melalui selekst alam.

Bentuk-bentuk vang muncul merupakan bentuk baru dari bentuk dasar.
Bentuk-bentuk tersebut merupakan turunan dari beberapa bentuk, menjadi bentuk

vang bervariasi. Bentuk-bentuk vang dihasitkan melalui kata kerja ‘perubahan

atau pergerakan dan selekst alam’.
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I. “Perubahan” merupakan kata turunan dari  evolusi, yang mana

perubahan hanyva difokuskan pada perubahan bentuk saja.

- Pendekatan Konsep Perubahan Bentuk

Dart manakah asal manusia ? Pertanvaan ini beribu-ribu tahun
lamanva telah memenuhi dan menvibukkan pikiran manusia. Namun
dengan tanpa memandang dari segi agama, bahwa pertanvaan tersebut
mulai bisa terjawab vaitu dengan ditemukannva fosil-fosil vang diduga
sebagai  awal manusia.  Salah  satunva  adalah  Nanusia  purba
(Phitecanthropus Erectus) vang ditemukan di Trinil.

Bahwa Bentuk dari Pra manusia vang discbut sebagai Pliopithecus,
Proconsul, Drvopithecus, Oreopithecus, Ramapithecus, Australophitecus
Africanus, Australophitecus Robustus, Australopithecus Boisei, Homo
Habilis, Homo Erectus, Homo Sapiens.. Manusia Neanderthal, Manusia
Cro-Magnon, sampai pada Manusia Modern banvak terjadi perubahan
bentuk. Dari bentuk kepala, badan dan cara hidup Manusia Purba menuju
Ke bentuk vang paling sempurna vaitu bentuk manusia modern.

Perubahan bentuk pada bentuk tubuh atau badan dart manusia
purba sampai manusia modern adalah bahwa pada pra manusia khususnya
(Pliopithecus, Proconcul sampai pada manusia modern) pada intinya
adalah dari bentuk tubuh vang merangkak, merunduk sampai pada vang
berdiri tegak pada manusia modern. Dan juga dari bentuk tubuh vang kecil
kurang lebih 1 meter menuju bentuk tubuh vang membesar kurang lebih
165 cm, dari vang berekor(Pliopithecus) dan sampai pada akhinyva ekor
tersebut hilang seperti manusia sekarang.

Perubahan bentuk pada cara hidup manusia purba sampai pada
manusia modern adalah dari vang hidup berpindah-pindah (nomaden)
untuk mencari makanan dengan bertempat tinggal di dalam gua-gua. diatas
pohon-pohon besar dan cara mencari makannyva vang berburu binatang
(ikan. rusa. kerbau dan lain-lain) dan juga mencari makan dari hasil hutan.

Dan hidup mercka sangat mengeantungkan pada alam  tanpa  tidak
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berusaha mengolah atau memanfaatkan alam. Nlercka akan terus pindah
ketempat vang lebih banyak sumber makanannva., Tempat hidup mercka
kebanyakan berada di dacrah-dacerah hutan. di pingeir-pinggir sungai dan
laut (terutama vang beriklim tropis). Dan dari cara hidup nomaden
manusta purba mengalami perubahan menuju pada pola hidup vang lebih
baik, dimana manusia modern karena tingkat intclektualnva vang lebih
bailk telah hudup menetap dan telah bisa mengolah alam. vaitu dengan

adanya  teknologi-teknologi  vang  ditemukannva untuk  memenuhi

kebutuhan hidupnva.(Manusia  Purba, Pustaka Alam  Life, F. Clark

Howell).

Hubungan Site dengan Lingkungan

Perubahan bentuk pada bentuk tubuh atau badan dari manusia
purba sampat manusia modern adalah bahwa pada pramanusia Khususnva
(Pliopithecus, Proconcul sampai pada manusia modern) adalah dari bentuk
tubuh vang merangkak, merunduk sampai pada vang berdini tegak pada
manusia modern. Dan juga dari bentuk tubuh vang kecil kurang lebih 1
meter menuju bentuk tubuh vang membesar Kurang lebih 165 cm.dari
vang berekor (Pliopithecus) dan sampai pada akhimya ekor tersebut hilang
seperti manusia sekarang.

Namun perubahan tersebut merupakan sebuah rangkaian suatu
proses kesinambungan dalam menuju bentuk vang lebih baik. vaitu bentuk
manusia modern seperti saat sekarang.

Adanva kesinambungan antara site sekitar dengan site Museum

Arkeologi  Prasejarah Trinil. Dimana Kondisi existing dari site vang
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berkontur, dekat dengan Sungat Bengamwan Solo. banvaknva tumbuhan
besar dan dekat juga dengan hamparan sawah vang merupakan suatu
potensi alami vang harus tetap dipertahankan. Dan pada site NIAPT
potensi alami tersebut tetap  dipertahankan  scbagai  perwujudan  dari
kesinambungan dengan lingkungan. vaitu dengan penggunaan unsur air,
vegetast dan Kontur dengan cara:
- Air : vaitu dengan pengaliran dart S. Bengawan Solo ke dalam
site dengan dibuatkannva selokan atau aliran vang digunakan unfuk
menunjang  fasilitas  kegiatan pameran out door dan Lkegiatan
rekreasi vaitu kolam-kolam ikan, pemancingan dan dayung pada
sungai Bengawan Solo.
- Vegetasi: vaitu dengan penggunaan jenis vegetasi vang sama
dengan vegetasi lingkungan sckitar (Kelapa, bambu.  vegetasi
rimbun’ perindang. dan tanaman hias (mawar). Vegetasi tersebut
digunakan sebagai pengarah. perindang, dan penghias.
- Kontur: vaitu dengan membiarkan kontur pada keadaan alami
artinva tidak merubah keadaan Kontur secara Kescluruhan dan

sebagai bentuk keterpaduannva, ketingggian bangunan mengikuti

47, .
Linangans A,
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B. Tataran Seluruh Site
1. Sirkulasi Pada Lanskap

Perubahan bentuk tubuh atau badan dari Manusia Purba ke bentuk
Manusia Nodern  dari vang meranghak, merunduk sampai pada vang berdiri
tegak. membutuhkan proses vang panjang, dimana perubahan tersebut menuju
pada sesuatu vang lebih baik dengan membentuk suatu rangkaian garis lurus
menuju  bentuk Manusia Modern. Meskipun  pada  kenvataannva  perubahan
tersebut banyak terdapat cabang-cabang vang hilang akibat adanyva seleksi alam.

Pencapaian ke dalam bangunan menggunakan pola sirkulasi menerus.
dimana pengunjung dibawa untuk menikmati keseluruhan rangkaian atau fasilitas
vang disediakan dengan cara pencapaian memutar untuk memperpanjang urutan
pencapaian dan mempertegas bentuk tiga dimensi bangunan. Namun pencapaian
ke bangunan tetap memperhitungkan jarak vang terlalu jauh. schingga perancang
tetap menyvediakan pencapaian pintas sebagai analogi perubahan dan cabang-

cabang vang hilang.
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2. Sirkulasi di Dalam Bangunan Vo tlodgen Man Moders

Perubahan bentuk pada bentuk tubuh atau badan dari manusia purba
sampai manusia modern adalah bahwa pada pramanusia khususnya (Pliopithecus,
Proconcul sampai pada Manusia Nodern) pada intinva adalah dari bentuk tubuh

vang merangkak, merunduk sampai pada vang berdiri tegak pada manusia
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vang merangkak, merunduk sampai pada vang berdiri tegak pada manusia
modern. Perubahan tersebut merupakan suatu rangkaian proses untuk menuju
pada bentuk vang lebih baik, sesuai dan nvaman digunakan untuk berjalan.

Bahwa sirkulasi di dalam bangunan menuju pada ruang Kegiatan utama
(ruang pamer). Pola yang digunakan adalah sirkulasi menerus atau mengalir
sesuat dengan tingkatan kegiatan yang ada, dari vang publik, semi publik dan
privat. Dan pada ruang pamer pengunjung dipaksa untuk melewati jalur sirkulasi
vang telah ditentukan agar bisa menikmati urutan koleksi vang sesuai dengan

tahapan kala evolusi manusia vang terdiri dari 14 atau umur fosil.
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C. Tataran Bangunan

1. Bentuk Bangunan

Perubahan bentuk tubuh dari Pramanusia ke bentuk manusia modemn
merupakan rangkaian proses perubahan menuju pada sesuatu vang baru dalam
- artian bentuk vang lebih sesuai dengan kefungsian yaitu antara lain lebih nvaman
bila digunakan untuk berjalan.

Perubahan bentuk tubuh Manusia dari Pramanusia ke bentuk tubuh Manusia
Modern mengalami perubahan yang besar. Dari vang merangkak, merunduk,
sampat berdiri tegak seperti lavaknyva manusia sckarang.

Bentuk bangunan secara horizontal mengambil analogi dari bentuk kerangka
badan manusia vang tengkurf;p, dimana vang menjadi ide dasarnyva adalah tubuh
manusia. Kerangka pada tubuh manusia terdiri dari tulang punggung (sebagai
balok utama) dan 13 tulang rusuk dengan 2 tulang vang menggantung (sebagai

balok anak sekaligus sebagai kolom)

YMan, Modern
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Bahwa bentuk bangunan secara horizontal juga mengambil analogi dari
bentuk-bentuk dasar (segi empat, segi tiga dan lingkaran) vang dirubah menjadi
bentuk-bentuk baru dengan cara penambahan dan pengurangan menjadi bentuk-
bentuk baru (bangunan utama).

Bentuk bangunan secara vertikal vaitu dari bentuk vang merangkak, merunduk
dan bc\rdin' tegak (bangunan utama).
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2. Fasade Bangunan

Fasade bangunan disesuaikan dengan tingkatan kala evolusi dimana
pengunjung dibawa pada perubahan fasade bangunan dari analogi rumah tinggal
manusia purba sampai pada rumah tinggal manusia modern, dari tempat tinggal

gua, rumah diatas pohon, rumah panggung, rumah gubuk dan rumah sekarang.
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3. Suasana

Suasana di dalam bangunan juga menggambarkan suatu rangkaian proses
perubahan dari suasana pada jaman purba sampai pada suasana jaman sckarang.
Dari vang mencekam sampai pada vang damai. Disini dapat dianalogikan pada
skala bangunan dimana untuk mencapai suasana yang mencekam dibutuhkan
skala bangunan yang sempit tinggi (1:3) dengan pencahavaan alam yang sedikit
ditambah cahaya buatan yang tidak terlalu terang sampai suasana sekarang
diamana skala bisa disesuaikan dengan kebutuhan (1:2) dengan pemanfataan
cahava alami yang disesuaikan dengan kebutuhan dan penggunaan lampu

(spotlight) sebagai pendukungnya.
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D. Tataran Ruang
1. Tataran Ruang Dalam
Perubahan bentuk tubuh dari vang merangkak, merunduk dan berdinn tegak
merupakan suatu rangkaian vang lincar meskipun pada kenyataanya bukan lincar
dimana banyak cabang-cabaﬁg vang hilang dalam proses terbentuknyva manusia
modern. Perubahan tersebut memerlukan waktu vang sangat lama yaitu ribun
bahkan jutaan tahun yang lalu untuk menjadi suatu bentukan vang berdiri tegak.
Tata ruang dalam bangunan diurutkan sesuai dengan jenis macam kegiatan

vang menjadi prioritas utamanya (ruang pamer). Dan pada ruang pamernyva
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penataan  Koleksinya disesuaikan dengan tingkatan kala cvolusi baik  secara

umurnya dan jenisnya.
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¢ Cara Memamerkan benda koleksi
Perubahan bentuk tubuh manusia dari merangkak, merunduk sampai
berdiri tegak memerlukan rangkaian proses vang sangat panjang hampir 25
juta tahun. Cara memamerkan koleksi vaitu dengan mengurutkan Kolekst
fosil dari menurut jenisnya dan umurnva. Ruang pamer vang dibutuhkan
adalah sesuai dengan banyaknya tahapan menuju manusia modern yaitu 14
Untuk memamerkan koleksi 2 dimensi vaitu dengan digantung pada panil-

panil dan di dinding sedangkan 3 dimensinva diletakkan di dalam Kotak-

kotak kaca, diatas meja-meja bahkan diletakkan pada lantai biasa.
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2. Tataran Ruang Luar. Aip (; o
t o8 5 AR ) B

Penataan ruang luar disesuaikan dengan urutan proses perubahan tubuh
(merangkak, merunduk, berdiri tegak) dimana pengunjung akan merasakannya.

Perubahan tersebut terjadi penggunaan ruang luar sebagai ruang pamer out door.
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Disini ruang luar dilav-out scsuai dengan urutan perubahan dari suasana
lingkungan purba sampai suasana lingkungan sekarang, vaiti dengan cara :
Penggunaan jenis vegetasi vang lebat (hutan). penggunaan air scbagai
analogi salah satu cara mencari makanan bagi manusia purba dan secbagai
prasarana air dan gua-gua sebagai rumah tinggal Manusia Purba sampai pada
kehidupan menusia sekarang.

Tata ruang luar disesuaikan dengan analogi dari cabang-cabang yvang hilang
dalam proses perubahan, dimana tata ruang luar vang terdiri dari fasilitas
penunjang ditata menyebar scbagai cabang-cabang  fungsi pendukung dari
bangunan utamanya.
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. 2. Papip
E. Tataran Detail Sovan “EBlocan
1. Detail Sclupture
Sclupture digambarkan dengan pembuatan bentukan-bentukan — proses
perubahan dari bentuk tubuh manusia purba yang merangkak sampai pada
bentuk manusia sekarang vang berdiri tegak. Jumlah sclupture disesuaikan

dengan banyaknya proses perubahan yaitu 14 buah.
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[P

Detail Bukaan

Bukaan, baik pintu maupun jendela juga merupakan proses perubahan
bentuk, dari bentuk dasar sampai bentuk baru (perpaduan). Schingga bukaan
pada bangunan utamanya menggunakan perpaduan dari bentuk bukaan
bangunan purba sampai bangunan sckarang vang disesuaikan dengan fungsi
kegiatan yang diwadahi. Selain itu juga analogi vang diambil adalah dar
perubahan tubuh dan yang merangkak, merunduk dan berdini tcgak menjadi
acuan ukuran bukaan dari yang pendek, sedang sampai pada sesuatu yang

lebar.
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3. Detail Ornamen pada Dinding
Omamen yang dibuat dinding menceritakan tentang perubahan dari

kehidupan masa lampau sampai pada kehidupan masa sekarang.
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4. Detail Kolom

Kolom juga menceritakan tentang perubahan bentuk tubuh manusia dari
merangkak, merunduk sampai berdiri tegak (dalam hal ukuran). Sedangkan

perletakan kolom analoginva yaitu bahwa perubahan vang terjadi pada bentuk
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tubuh menuju pada sesuatu vang lebih sesuai dan nvaman digunakan untuk

berjalan. Perletakan kolom diatur dari vang tidak teratur menuju pada sesuatu

vang teratur (grid).
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5. Detail Pintu Masuk Mefunao

Sebagai awal dari pencapaian, disuguhkannya bentuk purba dengan
penggunaan gua secbagal pintu masuk ke bangunan, dimana pada entrance
tersebut pengunjung memasuki sebuah lorong vang kecil dan tinggi dengan

pencahayaan alami vang minimal agar terkesan pada suasana ruang dalam gua

vang mencekam.

Lntrance

6. Detail Perletakan dan jenis Vegetasi.

Vegetasi diletakkan atau ditanam mengikuti arah perjalanan  sirkulasi ke
bangunan, dimana ukuran vegetasi mengikuti perubahan bentuk tubuh dari
manusia purba ke manusia modern. Disini dari yvang tidak teratur menuju ke
vang teratur. Disamping itu jenis wvegetasi yang digunakan merupakan

penganalogian dari perubahan bentuk pramanusia sampai bentuk manusia
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modern. Dari jenis vang rimbun dan Iebat sampai pada vegetasi vang ramping

dan mempunyvai nilai estetis vang tinggi.
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7. Detail Pagar

Pagar digunakan sebagai pembatas bangunan dan pembatas antara
pedestrian dengan ruang-ruang terbuka. Dimana analogi vang diambil bahwa
pagar disusun atau dibuat dengan analogi bentuk tulang manusia dengan
jumlah rusuknva 13 pasang. Pemasangan kolom pagar vaitu grid sesuai dengan
letak dari rusuk vang teratur satu dengan lainnyva.Dan pada ukurannya
mengambil dari analogi dari perubahan bentuk tubuh dari vang merangkak,
merunduk sampai vang berdiri tegak. Pagar akan semakin tinggi menuju pada

bangunan utama (ruang pamer).

8. Detail Frame

Frame vang digunakan sebagai struktur utama (kolom) dan juga sebagai

pendukung fasade dalam segi estetis dibentuk dengan bentukan tulang rangka
tubuh manusia vang diatur dengan cara rigid dan ukurannva akan menjadi

lebih besar menuju pada bangunan utamanya.
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9. Detail Jembatan
Jembatan diatas sungai Bengawan Solo merupakan jembatan scbagai
pencapaian pada fasilitas pendukung (menara pantau). Jembatan tersebut
merupakan analogi dari perubahan bentuk tubuh dari Pramanusia sampai
manusia modern vang semakin menuju pada klimaksnya (manusia sekarang),
dimana perubahan terscbut dari yang merangkak, merunduk sampai yang
berdiri tegak schingga bantalan jembatan bentuknva semakin meninggl pada

sisi vang dekat dengan bangunan utama.
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4.1.3. Pengertian Ekologis

Pengertian Ekologis adalah hubungan timbal balik (interaksi) antara
makhluk hidup dengan (kondisi) lingkungan sckitarnva. Dimana di dalam
hubungan tersebut terjadi interaksi yang saling mempengaruhi antara keduanya.

Alvin  Tofler membagi tahapan peradaban manusia ke dalam  tiga
gelombang. Dimana pada ketiga gelombang tersebut dijelaskan tentang hubungan
manusia dengan lingkungannyva.

Dani kata “Hubungan timbal balik antara manusia dengan lingkungan”
atau interakst mempunyai beberapa turunan yang diambil dalam pendekatan
Konsep, vaitu:

1. Gelombang 1

Dimana Interaksi manusia dengan lingkungan sangat besar. Manusia

sangat terpengaruh dan tergantung pada alam

)

Gelombang II
Manusia ingin menguasai alam dan mendewakan teknologi.
3. Gelombang III
Manusia memanfaatkan alam, lingkungan dan teknologi untuk
kepentingan manusia dan penvelamatan lingkungan.
Namun Perancang hanya menggunakan Gelombang Peradaban I, dimana
Manusia sangat terpengaruh dan tergantung pada alam sebagai pendekatan konsep
dari turunan Ekologis sebagai salah satu pendekatan citra bangunan Museum

Arkeologi Prasejarah Trinil.

I1. “Interaksi dengan alam™ merupakan kata turunan dari Ekologis, dimana
interaksi dengan alam diartikan sebagai Manusia terpengaruh dan
tergantung pada alam.
A. Hubungan Site dengan I:ingkungan
Bahwasannya Manusia Purba (dari sejak sebelum Homo Erectus) sangat
tergantung dengan alam. Dimana mereka hidup dengan menggantungkan pada
potensi alam yang memang pada waktu itu sangat banvak dan melimpah

ruwah tanpa adanva usaha untuk memanfaatkannya dan mengolahnya.
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Schingga hidup mereka berpindah-pindah untuk mencari tempat vang subur
(banyvak makanan)

Site pada bangunan MAPT sangat dekat dengan lingkungan sekitar,
artinva adanva keterikatan baik bentuk maupun keadaanya. Pengadaan ruang
terbuka dengan penataan clemen-elemen alam vang sudah ada (tanah vang
berkontur, vegetasi vang rimbun dan aliran sungai Bengawan Solo yang
membelah site) akan menjadikan sebagai bentuk keterkaitan dan scbagai ruang
transisi antara lingkungan dengan bangunan MAPT.

Keberadaan sungai Bengawan Solo yang membelah site merupakan salah
satu potensi yang dapat dimanfaatkan baik vang sifatnva rekreasi (arena
memancing dan dayung) maupun penelitian terhadap lapisan tanah dan
penemuan fosil-fosil karena memang kebanyakan f%ﬂ ditemukan di pinggir

sungai pada waktu air surut. 7 Sy Foues
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B. Tataran Seluruh Site.
1. Sirkulasi pada Lanskap

Pola hidup Manusia Purba yang selalu berpindah-pindah, apabila alamnya
sudah tidak produktif lagi. Kehidupan Manusia Purba biasanya hidup di daerah
pinggir-pinggir sungai dan hutan-hutan yang berproduktif sebagai tempat mencan
makanan. Tetapi dari perjalan manusia purba yang selalu berpindah-pindah untuk
mencari makan tersebut tentunya ada klimaksnya vaitu apabila mereka mati maka

klimaksnya adalah tempat mereka hidup vang terakhir kalinva.
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Pola sirkulasi pada lanskap diarahkan menuju pada suatu kegiatan vang
lebih berat bobot kegiatan dan Kefungsiannyva. Pola sirkulasi vang digunakan
adalahh  sirkulasi  menerus, dengan  pertimbangan  bahwa  pengunjung  bisa
merasakan tingkatan Kala evolusi vang terjadi dari manusia purba sampar pada

manusia modern. Klimaks dari tujuan pengunjung adalah ruang pameran.

e

2. Sirkulasi di Dalam Bangunan

Sirkulasi di dalam bangunan mengambil ide dari perjalanan hidup manusia
purba dalam mencari makanan vang selalu berpindah-pindah mencari tempat vang
lebih produktif. Jalur sirkulasi vang digunakan adalah sirkulasi menerus atau
mengalir. dimana jalur sirkulasi tersebut menuju pada Kegiatan vang saling
berkesinambungan dan menuju pada sesuatu vang lebih balk (ruang pamer

sebagai puncak kegiatan).
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3. Pemintakatan

Pemintakatan di dalam bangunan mengambil ide dari perjalanan hidup
manusia purba dalam mencari makanan vang selalu berpindah-pindah mencari
tempat vang sumber makanannva banvak (dianalogikan pada suara Dbising)

sampai pada manusia modern vang telah mengenal industri (suara vang tenang)
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sendiri.Penzoningan dilakukan dengan pengelompokan kegiatan dan menuju pada
sebuah Klimaks vang semakin tinggi tingkat kefungsiannya (ruang pamer). dari

vang publik. semi publik sampai yang privat.
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1. Bentuk Bangunan

Sejak Homo Sapiens pola pikirnyva semakin pandai. hal ini terbukti dengan
ditemukannva suatu alat serpih vang digunakan sebagai alat bantu dalam mencari
makanan mercka. Alat serpih tersebut terbuat dari batu api yang di bentuk seperti
sebuah kerucut. Dan pada kehidupan Pithecanthropus Ercctus alat vang paling
terkenal adalah alat serpthnyva.

Bentuk dari bangunan MAPT diambil dari bentuk-bentuk alarm vaitu dari
bentuk alat serpih vang digunakan oleh Manusia Purba untuk membantu dalam
hal mencari makanan. Bentuk dari alat serpih tersebut vaitu berupa sebuah
kerucut. Dari bentukan kerucut tersebut kemudian diolah menjadi bentukan-

bentukan baru vang sesuai dengan citra evolutif ckologis.
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2. Fasade Bangunan

Fasade bangunan merupakan pencerminan dari keterkaitan manusia
kepada alam, vaitu dengan fasade dari bentukan alam. Bentukan alam tersebut
berupa bentuk dari alat serpih dan ditunjang dengan penambahan unsur alam

(vegetasi, air).

D. Tataran Ruang
1. Tataran Ruang Dalam

Dengan memasukkan unsur alam pada ruang dalam agar terjadi adanya
hubungan dengan alam sckaligus memberi nilai tambah pada segi estetis
bangunan.

Penataan ruang dalam berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi dari vang

penunjang sampai pada fungsi yang utama.

-

Dengan bukaan yang scbapvak-banyaknya scbagai bentuk keterkaitan dengan
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2. Tataran Ruang Luar

Manusia Purba sangat tereantung oleh alam, dimana mereka tinggal juga
memerlukan suatu kondisi alam yvang aman dan merupakan sumber untuk mencart
makanan.

Penataan ruang luar sebagai perwujudan dart lingkungan schitar sangat
diperlukan. Penataan ruang terbuka vang disebar di dalam sitc menambah
keterkaitan dengan alam. Pengunjung dapat beristirahat. bersantai bahkan belajar

(tentang evolusi) disana.
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E. Tataran Detail

1 Detail Plasa
Bentukan plasa merupakan analogi dari keterkaitan dengan lingkungan alam
sekitar, vaitu penataan ruang terbuka dengan cara penggunaan elemen alam
(penataan vegetasi dan batu-batu besar vang ditumpuk) vang akan membentuk

ruang terbuka vang alami.

~
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9

Detail Follies
Bentukan follies berasal dart analogi dari bentuk-bentuk alam seperti bentuk
alat serpih, bentuk batu dan lain-lain. Perletakan follics dengan menyebar

dengan jumlah vang banvak (14) sebagai bentuk keterikatan dengan alam.

7 4ulang rangka
lan

Detail Atap

Bentuk atap merupakan bentuk keterkaitan dengan alam, dimana atap terbuat
dari dag dengan bentuk vang mengikuti Kontur. Kontur sendiri sangat
bervariasi di dalam site dan meninggi pada bangunan utama (ruang pamer).
Atap akan meninggi pada  bangunan utama (ruang pamer) dengan
menggunakan suatu permainan ketinggian dan polanyva vang mengikuti bentuk

Konturnyva.
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12, CONCEPT

Konsep dasar  perencanaan dan perancangan bangunan dibuat sesuai
dengan  permasalahan vang ada vaitu sistem  pewadahan  Kegiatan  Museum
Arkeologi Prascjarah sebagai tempat menampung, memamerkan, mengawetkan
dan memelihara fosil sckaligus scbagai fasilitas edukatif dan rekreatif dengan

penckanan pada citra evolutif ekologis.

A. Hubungan Site dengan Lingkungan

Adanva kesinambungan dan keterkaitan antara site Museum  Arkeologi
Prasejarah Trinil dengan lingkungan sckitar baik bentuk maupun keadannya
vang masih alami. Hal ini didukung adanya tanah vang berkontur, dekat
dengan aliran sungai Bengawan Solo, pada hamparan sawah dan keadaan
tumbuhan vang rimbun.

Untuk ifu penggunaan unsur alam vang berpotensi tersebut diperlukan
sebagai wujud interaksi dengan site. Sclain itu pengadaan ruang terbuka dan

penataan  elemen-elemen alam  menjadi  alternatif utama. dengan  tidak

mengubah potensi alam yang ada.
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B. Tataran Seluruh Site
1. Sirkulasi pada Lanskap

Pola sirkulasi vang digunakan adalah linear / mengalir, dimana
sekuensial sangat dibutuhkan pada tiap tahap sirkulasi yang dilewati
pengunjung. Pergerakan bersifat memutar schingga memperpanjang urutan
pencapaian dan dapat mempertegas bentuk tiga dimensi bangunan.

Dengan sirkulasi menerus/ mengalir dapat menghubungkan ruang-
ruang atau kegiatan-kegiatan yang berbeda-beda tiap bagiannya namun
saling berkaitan atau berurutan menuju pada klimaks dani kegiatan, yaitu

bangunan utama.

2. Sirkulasi di dalam Bangunan

Sirkulasi di dalam bangunan menuntut efisiensi dalam  hal
pergerakan. Pergerakan bersifat menerus atau mengalir di dalam ruang
ataupun antar kelompok ruang. Sirkulasi bersifat menghubungkan ruang-
ruang atau kelompok ruang. Oleh Karena itu sirkulasi berkaitan erat
dengan hubungan ruang.

Ruang sirkulasi berkaitan dengan ruang-ruang vyang dapat
dihubungkan melalui’ 3 cara: melewati ruang, menembus ruang dan
berakhir pada ruang. Ruangsirkulasi melewati ruang  dapat
mengintegrasikan ruang schingga ruang dapat terkonfigurasi secara
fleksibel. Ruang sirkulasi menembus ruang dapat membentuk suatu pola

transisi atau perubahan dan ruang gerak di dalamnya. Sedangkan ruang
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sirkulasi vang berakhir pada ruang dapat menandakan pentingnya ruang
vang akan dimasuki nantinya sebagat klimaks, vaitu ruang pamer.otama
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3. Pemintakatan
Pemintakatan dilakukan dengan menggunakan dua metoda, yaitu
pemintakatan area dan fungsi. Pemintakatan terthadap kelompok ruang
berdasarkan tingkat area berupa publik, semi publik dan privat. Sedangkan
pemintakatan dapat dapat juga berdasarkan fungsi yaitu pendidikan dan
rekreasi. Kedua pemintakatan dilakukan dengan pertimbangan bahwa
semua metoda pemintakatan memegang peranan penting dan diantara

keduanya harus berjalan secara bersama.
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Tataran Bangunan
1. Bentuk bangunan

Bentuk Bangunan mengacu pada dua tema vaitu perubahan bentuk
tubuh manusia vang diambil adalah dari bentukan dari kerangka tubuh
manusia yang mempunyai tulang punggung (balok induk) dan 13 pasang
tulang rusuk (balok anak) dan bentuknya adalah tengkurap.

Bentuk bangunan juga diambil dari bentuk-bentuk alam | vang
diambil adalah bentukan dari alat serpih manusia purba vang terbuat dari
batu api yvang berbentuk kerucut. Dan antara kedua konsep bentuk tersebut
dyadikan suatu konsep hasil perpaduan guna bisa menampilkan bentuk

bangunan vanb bercitra evolutif ekologis.
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Fasade Bangunan

Konsep fasade bangunan merupakan perpaduan antara dua konsep
vaitu bentuk rangka manusia dan alat dan antara kedua konsep bentuk
terjadi keterkaitan dgan saling mendukung terciptanya bentukan baru yang

mencerminkan citra evolutif ekologis.
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3. Suasana

cahadsr

Suasana baik di luar bangunan ataupun di dalam bangunan
menggambarkan suasana rangkaian perubahan. Sckuensial sangat besar
pengaruhnya terhadap perubahan bentuk  suasananya. Dari  sejak
pengunjung berada di entrance terus berjalan memasuki bangunan sampai
pada puncak kegiatan (ruang pamer) perubahan suasana ditampilkan, dari

suasana purba, suasana peralihan sampai suasana sekarang.
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1. Tataran Ruang Dalam

Kelompok ruang dalam bangunan bersifat lincar dengan hirarki
utamanva ruang pamer sebagai puncak kegiatan. Selain itu dengan
didukung pemasukan unsur alam pada ruang dalam scbagai bentuk
interaksi dengan alam akan memberikan nilai tambah pada segi estetis

pada ruang dalam.
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2. Tataran Ruang Luar
Tataran ruang luar disesuaikan dengan urutan proses perubahan
dari lingkungan luar sampai pada bangunan. Dimana ruang luar ditata agar
terjadi keterkaitan antara lingkungan luar site dengan dengan ruang luar.

Sebagai interaksi, pengadaan ruang-ruang terbuka dilakukan sebagai ruang

transisi.
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E. Tataran Detail#
1. Detail Pintu Masuk

Karena sebuah entrance bangunan sangat penting sebagai salah
satu pengarah jalan masuk utama bagi sirkulasi pengunjung, maka
bentuknyapun harus diperhatikan. Bentuk vang diambil adalah bentuk
purba dengan penggunaan bentuk pada pintu masuk hunian manusia purba
vang berupa gua, dengan bahan utamanya adalah batu yang ditata. Dimana
gua tersebut merupakan awal perjalanan pengunjung vang masuk ke dalam
gua dan menurun pada lantainya. Pada ruang dalam gua tersebut berbentuk
persegi empat vang langit-langitnva sangat tinggi untuk menimbulkan
suasana mencekam. Ditambah lagi penataan vegetasi vang besar-besar

schingga terkesan pada jaman purba.
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2. Detail Perletakan dan Jenis Vegetasi
Perletakan vegetasi merupakan suatu rangkaian proses dart vang
acak pintu masuk sampai pada vang teratur (grid) pada vegetasi yang
berada di dekat bangunan. Jenis vegetasi juga menuntutadanya suatu
perubahan vaitu dari jenis vegetasi yang lebat dan nmbun samapai pada

vegetasi yang ramping dan mempunyai nilai estetis yang tinggl.

3. Detail Plasa
Plasa merupakan ruang terbuka yang bersifat umum. Material
pembentuk berupa material alam: pohon dan batuan, sedangkan material
buatan berupa tembok Perletakan plasa discbar sebagai wujud interaksi
dengan lingkungan alam sekitar. Penyebaran plasa disesuaikan dengan

perletakan pola sirkulasi pada lanskap.
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4. Detail Follies
Bentukan follies berasal dari analogi dari bentuk-bentuk alam

sepertt bentuk alat serpih, bentuk batu dan lain-lain. Perletakan follies
dengan menyebar sebagai cabang-cabang vang hilang dalam evolusi

dengan jumlah vang banyak (14) sebagai bentuk keterikatan dengan alam.

5. Detail Sclupture
Sclupture dgambarkan dengan bentukan-bentukan (replika) dari

pramanusia (pliopithecus) sampai pada manusia modern. Banyaknya
replika terdirt dani 14 buah yang sesuai dengan jumlah tahapan perubahan
menuju manusia modern. Dengan penggunaan sclupture berbentuk rangka

tubuh manusia yang berdiri dengan di dukung bahan dari alam.
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6. Detail Bukaan

Bukaan-bukaan (pintu dan jendela) merupakan  komponen
bangunan vang berfungsi memasukkan cahava, view dari luar bangunan.
Pada bangunan tropis penggunaan sun screen atau Kisi-kisi matahan akan
menciptakan bayvang-bayang vang dapat mempengaruhi silau dan cahaya
berlebihan dari sinar matahar.

Fungsi ini dapat dianalogikan sebagai perubahan dari bentuk-
bentuk bukaan dari bukaan pada masa purba sampai pada bukaan masa
sckarang vang dipadu agar terjadi kesesuaian dengan kegiatan yang
diwadahinya sekaligus dari ukuran bukaan diatur dari yang kecil sampai

yang besar.

7. Detail Struktur Kolom
Kolom dibentuk dengan analogi tentang perubahan bentuk tubuh
pra manusia(merangkak) sampai tubuh manusia sekarang (berdin tegak).
Bahan yang digunakan juga berasal dari perubahan bahan dari bahan kayu,
beton sampai pada kolom-kolom baja. Dan juga perletakan kolom diatur

dari yang acak menuju pada vang rigid (grid).
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8. Detail Ormamen Dinding
Ornamen dinding dibuat  dengan  mengambil  gambar  dari

kehidupan purba sampai pada kehidupan sekarang.

9. Detail Atap
Atap vang digunakan adalah merupakan bentukan dan atap dag,
dimana pada atap dag tersebut terjadi permainan Kketinggian sebagai
perwujudan dari perubahan dari sesuatu vang rendah menjadi sesuatu vang
tingg1 (ruang utama).
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10. Detail Pagar
Pagar digunakan sebagai pembatas bangunan dan pembatas antara
pedestrian dengan ruang-ruang terbuka. Dimana analogi yang diambil
bahwa pagar disusun atau dibuat dengan bentukan tulang rangka manusia.
Dan pada ukurannya mengambil dari analogi dari perubahan bentuk tubuh
dari yang merangkak, merunduk sampai vang berdiri tegak. Pagar akan

semakin tinggi menuju pada bangunan utama (ruang pamer).

-
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11. Detail Frame
Frame vang digunakan sebagai struktur utama (kolom) dan juga
sebagai pendukung fasade dalam segi estetis dibentuk dengan bentukan
tulang manusia vang diatur dengan cara rigid dan ukurannya akan menjadi

Jebih besar menuju pada bangunan utamanya.

12. Detail Jembatan
Jembatan diatas sungai Bengawan Solo merupakan jembatan
sebagai pencapaian pada fasilitas pendukung (menara pantau). Jembatan
tersebut merupakan analogi dari perubahan bentuk tubuh dari Pramanusia
sampai manusia modemn yang semakin menuju pada klimaksnya (manusia
sekarang), dimana perubahan tersebut dari vang merangkak, merunduk

sampai yang berdiri tegak schingga bantalan jembatan bentuknya semakin

meninggi pada sisi yang dekat dengan bangunan utama.
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Gbr. 689 Tulang belakang, Columna vertebrahs, pelang
bahu, Cingulum membri superioris; lingkar pinggul.
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Columna vertebralis terbelah median;

dilihat dari lateral (ki, 25%)
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PRA LAPORAN PERANCANGAN
MUSEUM ARKEOLOGI PRASEJARAH TRINIL

Format Penulisan pada Pra Laporan Perancangan:
= Jenis Kertas : HVS Kuarta 80 gram
»  Ukuran Kertas :21,5x29,5ecm (A4)
s Format Kertas : Landscape
= Jenis Huruf : Times New Roman

= Ukuran Judul ;36

=  Ulawran Sub Judul 24

= Ukuran keterangan 12

s Ukuran Spasi LS

ittt
Abstral9i< Gambar
Perspektif

Eksterior

Lembar 01 .



PESIGN RS

CliNata

Gambar Perspektif
Interior -7

Thesis Statement
Gambar Perspektif —

Interior
Lembar 02
Konsep Evolusi Konsep Ekologis
Gambar Sketsa Gambar Sketsa
Design Concept
Lembar 03

Gb.Tampak Kawasan 01 { | Gh.Tampak Kawasan 02

-

Gb. Pot. Kawasan 01 || Gb. Pot. Kawaséﬁ 02

e
GambadHetail Gam%Detail

IL.embar 04




Situasi Site Plan

L gundar o
Lembar 05
Denah Denah
 Tampak ~ Tampak —+lensgap oy
Perspektif Perspektif Y, brbn 0]’
Lembar 06
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STORY BOARD

Museum Arkeologi Prasejarah Trinil
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Rencana Teknik Presentasi yang dilakukan:

+» Format Gambar
.Jenis Kertas  : Kertas Kalkir 80 gram dan Kertas Roti (sketsa).
. Ukuran Kertas : 100 x 75 cm

+»» Teknik Gambar
. Finishing awal : Hitam-Putih dengan teknik Rapido dan Pensil sebagai pendukung arsir.
. Finishing Akhir: Bagian gambar (depan) Pilox Clear, bagian belakang adalah Pilox Putih

+» Teknik Tulisan sebagai keterangan gambar
.Bentuk Tulisan: Swls 7271 Blk Qul BT (48,14 )
.Padadenah Ariél Narrow (12)

Tampak Kawasan 01

SITE PLAN / SITUASI Gambar

Penjelas Gambar

Tampak Kawasan 02

Nama Gambar
Penjelas Gambar

Potongan Kawasan

Gambar Penjelas Gambar
Potongan Kawasan
Nama Gambar dan
Skala Penjelas Gambar

Tampak Bangunan
Nama Gambar dan skala

Tampak Bangunan ¢

DENAH’ TAMPAK’ Nama Gambar dan skala . RN .

POTONGAN DAN Penjelas Gambar

PERSPEKTIF e
s Perspektif
 Gambar Denah | | _Potongan

Penjelas Gambar

Nama Gambar dan Skala

7

s



o Gambar Gambar Gambar
Detail Arsitektural Detail Detail Detail
Penjelas Gambar ~ Penjelas Gambar Penjelas Gambar
Gambar Gambar Gambar
Detail Detail Detail
Penjelas Gambar  Penjelas Gambar Penjelas Gambar
Gambar | =
interior B
PERSPEKTIF : o
EKTERIOR Penjelas Gambar - : :
DAN INTERIOR -
Gambar | -
interior o
Penjelas Gambar -
Gambar |-
interior o
Penjelas Gambar : )
L Judul konsep L
""""" Penjelasan konsep Penjelasan konsep
KONSEP SUPEIEIEIE
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Rencana Presentasi Pada Pendadaran Tugas Akhir
Museum Arkeologi Prasejarah Trinil

Rencana Presentasi yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Menjelaskan konsep dan mengkaitkannya dengan desain gambar.
2. Menjelaskan keterkaitan antara gambar dengan hal-hal yang fungsional
pada bangunan.
Kedua presentasi tersebut didukung dengan konsep, gambar dan maket
serta bila diperlukan menggunakan sketsa di papan tulis.

e Presentasi Gambar
Gambar ditempelkan pada papan yang telah disediakan, dimana gambar
diurutkan sesuai dengan urutan pada kop gambar.

» Rencana Maket sebagai pendukung dari Gambar (untuk 3
dimensi) adalah:
1. Ukuran Maket adalah dengan skala 1 : 200
2. Bahan Maket adalah :

e Massa Bangunan : Kertas Ivory (warna Putih)
e Kontur/ Site : Spon Ati (warna Hitam)
e Vegetasi : Biji Tasbih (warna Putih)

e Jalan ) : Kertas Ivory (warna Abu-abu)
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